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ABSTRAK  
Masalah kesehatan mental pada remaja menjadi isu yang memerlukan perhatian serius karena dapat memengaruhi 

kemampuan remaja dalam menghadapi tuntutan perkembangan, termasuk tuntutan akademik. Data Indonesia 

National Adolescent Mental Health Survey menunjukkan bahwa 34,9% remaja usia 10–17 tahun mengalami masalah 

kesehatan mental dalam 12 bulan terakhir. Salah satu faktor psikologis yang dapat mendukung kemampuan remaja 

dalam menghadapi tantangan akademik adalah growth mindset, yaitu keyakinan bahwa kemampuan dapat 

dikembangkan melalui usaha, strategi belajar, dan pengalaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

resiliensi akademik, gambaran growth mindset, serta menganalisis growth mindset sebagai prediktor resiliensi 

akademik pada remaja di SMAN 3 Kota Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 220 siswa kelas XI yang dipilih menggunakan teknik non-probability 

sampling berupa incidental sampling. Instrumen yang digunakan adalah Academic Resilience Scale (ARS-30) dan Alat 

Ukur Mindset pada Remaja. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa resiliensi akademik siswa berada pada kategori tinggi, sedangkan growth mindset 

didominasi kategori growth mindset kuat. Analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa growth mindset 

menjadi prediktor positif dan signifikan terhadap resiliensi akademik (R = 0,635; R² = 0,403; p < 0,001). Dengan 

demikian, semakin kuat growth mindset siswa, semakin tinggi kecenderungan resiliensi akademiknya. 

Kata Kunci: growth mindset; resiliensi akademik; remaja; bimbingan dan konseling; siswa SMA 

 

 
The Effect of Growth Mindset on Academic Resilience among Adolescents 

 
ABSTRACT 

Adolescent mental health requires serious attention because it can affect adolescents’ ability to face developmental 

demands, including academic challenges. Data from the Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS, 

2022) showed that 34.9% of adolescents aged 10–17 years experienced mental health problems in the past 12 months. 

One psychological factor that may support adolescents in facing academic challenges is growth mindset, namely the belief 

that abilities can be developed through effort, learning strategies, and experience. This study aimed to describe academic 

resilience, describe growth mindset, and analyze growth mindset as a predictor of academic resilience among adolescents 

at SMAN 3 Kota Tasikmalaya. This study used a quantitative approach with a correlational design. The sample consisted 

of 220 eleventh-grade students selected using non-probability sampling through incidental sampling. The instruments used 

were the Academic Resilience Scale (ARS-30) and the Adolescent Mindset Scale adapted. Data were analyzed using 

descriptive statistics and simple linear regression. The results showed that students’ academic resilience was in the high 

category, while their growth mindset was predominantly in the strong growth mindset category. Simple linear regression 

analysis showed that growth mindset was a positive and significant predictor of academic resilience (R = 0.635; R² = 

0.403; p < 0.001). Thus, stronger growth mindset was associated with higher academic resilience. 

Keywords: growth mindset; academic resilience; adolescents; guidance and counseling; senior high school students 
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PENDAHULUAN 

Remaja merupakan kelompok usia yang mengalami 

berbagai perubahan biologis, psikologis, dan sosial 

sehingga lebih rentan menghadapi tekanan dalam 

kehidupan sehari-hari (Casey et al., 2010). Salah satu 

tekanan yang dominan berasal dari lingkungan 

pendidikan, seperti tuntutan pencapaian akademik, 

penyelesaian tugas, dan persaingan untuk memperoleh 

prestasi. Kondisi tersebut dapat memengaruhi 

kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri terhadap 

berbagai tantangan selama proses pembelajaran (I-

NAMHS, 2022). Oleh karena itu, kemampuan untuk 

bertahan, beradaptasi, dan tetap berfungsi secara 

positif ketika menghadapi kesulitan akademik menjadi 

aspek penting yang perlu dimiliki remaja. 

Kemampuan untuk tetap berfungsi secara 

adaptif ketika menghadapi hambatan akademik dikenal 

sebagai resiliensi akademik. Cassidy (2016) 

menjelaskan bahwa resiliensi akademik berkaitan 

dengan kemampuan individu untuk bertahan, 

menyesuaikan diri, dan merespons tekanan akademik 

secara konstruktif. Siswa yang memiliki resiliensi 

akademik cenderung mampu mengelola tekanan 

belajar, mempertahankan motivasi, mencari bantuan 

secara adaptif, serta bangkit setelah mengalami 

kegagalan. Salah satu faktor psikologis yang 

diperkirakan mendukung terbentuknya kemampuan 

tersebut adalah growth mindset. Menurut Dweck 

(2006), growth mindset merupakan keyakinan bahwa 

kemampuan dapat berkembang melalui proses belajar, 

usaha, strategi, dan pengalaman. Keyakinan tersebut 

mendorong individu untuk memandang tantangan 

sebagai kesempatan belajar sehingga lebih gigih ketika 

menghadapi kesulitan (Burnette et al., 2020). 

Penelitian mengenai growth mindset terus 

berkembang dalam beberapa tahun terakhir. Supriyadi 

et al. (2023) melaporkan bahwa growth mindset 

berkaitan dengan rendahnya tingkat stres akademik 

pada mahasiswa. Subekti et al. (2025) menunjukkan 

bahwa growth mindset berperan dalam meningkatkan 

motivasi intrinsik dan ketahanan akademik siswa. Fitri 

et al. (2022) juga menjelaskan bahwa intervensi growth 

mindset mampu meningkatkan persistensi siswa ketika 

menghadapi tugas yang menantang. Srihastuti dan 

Wulandari (2021) menunjukkan bahwa growth mindset 

berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan 

prestasi belajar. Sementara itu, Putri dan Priyatama 

(2024) menemukan bahwa growth mindset memiliki 

hubungan positif dengan resiliensi pada siswa sekolah 

menengah atas. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa 

growth mindset memiliki keterkaitan dengan berbagai 

aspek keberhasilan akademik. Namun, sebagian besar 

penelitian masih menempatkan growth mindset sebagai 

faktor yang berkaitan dengan stres akademik, motivasi 

belajar, atau prestasi belajar. Kajian yang secara khusus 

menguji growth mindset sebagai prediktor resiliensi 

akademik pada siswa SMA masih perlu diperkuat, 

terutama melalui analisis regresi. Penelitian ini 

difokuskan pada siswa kelas XI karena kelompok ini 

berada pada fase remaja pertengahan yang ditandai 

dengan meningkatnya tuntutan akademik, baik dalam 

pencapaian prestasi maupun penyelesaian tugas 

sekolah. SMAN 3 Kota Tasikmalaya dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena data awal mengenai gambaran 

growth mindset dan resiliensi akademik pada siswa di 

sekolah ini belum tersedia. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi dasar empiris bagi 

pengembangan layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran growth mindset, 

mengetahui gambaran resiliensi akademik, dan 

menganalisis growth mindset sebagai prediktor resiliensi 

akademik pada remaja di SMAN 3 Kota Tasikmalaya. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
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kajian dalam bidang bimbingan dan konseling mengenai 

faktor psikologis yang mendukung resiliensi akademik, 

serta menjadi dasar empiris dalam pengembangan 

layanan bimbingan dan konseling yang berorientasi 

pada penguatan growth mindset di lingkungan sekolah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain korelasional untuk menguji growth 

mindset sebagai prediktor resiliensi akademik pada 

remaja (Creswell, 2018). Desain korelasional dipilih 

karena penelitian ini tidak memberikan perlakuan atau 

intervensi, tetapi menganalisis hubungan prediktif 

antara variabel growth mindset dan resiliensi akademik. 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 3 Kota Tasikmalaya 

pada Tahun Pelajaran 2026/2027. Populasi penelitian 

terdiri atas 428 siswa kelas XI yang tersebar dalam 12 

rombongan belajar. 

Sampel penelitian berjumlah 220 siswa yang 

dipilih menggunakan teknik non-probability sampling 

berupa incidental sampling, yaitu siswa kelas XI yang 

secara kebetulan dijumpai peneliti pada saat 

pengambilan data, memenuhi kriteria penelitian, dan 

bersedia menjadi responden (Sugiyono, 2013). Ukuran 

sampel minimal ditentukan menggunakan rumus Slovin 

pada taraf kesalahan 5%, yang menghasilkan jumlah 

sampel minimal sebanyak 207 responden dari populasi 

428 siswa. Jumlah responden yang berhasil dijaring 

dalam penelitian ini adalah 220 siswa, sehingga telah 

melampaui batas minimal sampel yang dibutuhkan. 

Data dikumpulkan menggunakan dua instrumen 

berbentuk skala Likert. Instrumen pertama adalah 

Academic Resilience Scale (ARS-30) yang diadaptasi oleh 

Sopian (2019) dari instrumen yang dikembangkan oleh 

Cassidy (2016). Instrumen ini digunakan untuk 

mengukur resiliensi akademik pada tiga aspek, yaitu 

ketekunan (perseverance), refleksi diri dan pencarian 

bantuan secara adaptif (reflecting and adaptive help-

seeking), serta pengaruh negatif dan respons emosional 

(negative affect and emotional response). Instrumen asli 

terdiri atas 30 item dengan lima alternatif jawaban, 

mulai dari sangat sesuai sampai sangat tidak sesuai. 

Hasil pengujian oleh Sopian (2019) menunjukkan 

reliabilitas item sebesar 0,99, reliabilitas responden 

sebesar 0,79, dan Cronbach’s alpha sebesar 0,82. 

Instrumen kedua adalah Alat Ukur Mindset pada 

Remaja yang diadaptasi oleh Ariani (2024) dari 

instrumen yang dikembangkan oleh Dweck (2006). 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur growth 

mindset pada enam aspek, yaitu keyakinan pada 

perubahan, ketekunan, rasa ingin tahu, dan peningkatan 

kapasitas diri sebagai aspek growth mindset, serta 

ketidakpercayaan pada perubahan, pesimisme, dan 

kesulitan meningkatkan kapasitas diri sebagai aspek 

fixed mindset. Setiap aspek terdiri atas dua item 

sehingga jumlah keseluruhan instrumen adalah 12 item. 

Instrumen ini telah diuji secara empiris oleh Ariani 

(2024) pada siswa SMP/MTs dan SMA/SMK/MA dengan 

reliabilitas α = 0,75. 

Sebelum digunakan dalam penelitian ini, validitas 

butir kedua instrumen diuji menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment, sedangkan reliabilitasnya diuji 

menggunakan koefisien Cronbach’s alpha dengan 

bantuan IBM SPSS Statistics 22. Hasil uji validitas ARS-

30 menunjukkan bahwa 27 dari 30 item dinyatakan 

valid, sedangkan tiga item gugur, yaitu item nomor 14, 

17, dan 29. Nilai Cronbach’s alpha ARS-30 sebesar 

0,720, yang menunjukkan reliabilitas memadai. Hasil uji 

validitas Alat Ukur Mindset menunjukkan bahwa 

seluruh 12 item dinyatakan valid, dengan nilai 

Cronbach’s alpha sebesar 0,723, yang juga 

menunjukkan reliabilitas memadai. Dengan demikian, 

instrumen yang digunakan dalam analisis selanjutnya 

terdiri atas 27 item ARS-30 dan 12 item Alat Ukur 

Mindset. 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data 

terlebih dahulu diuji melalui uji prasyarat analisis, yaitu 
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uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan uji 

linearitas untuk memastikan bahwa data memenuhi 

asumsi analisis parametrik (Sugiyono, 2013). Data 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 

menggambarkan tingkat growth mindset dan resiliensi 

akademik siswa. Selanjutnya, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan analisis regresi linear 

sederhana dengan bantuan perangkat lunak JASP pada 

taraf signifikansi 0,05. 

 

Hasil 

Penelitian ini melibatkan 220 siswa kelas XI SMAN 3 

Kota Tasikmalaya sebagai responden. Karakteristik 

responden disajikan berdasarkan jenis kelamin, usia, 

dan peminatan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai subjek penelitian. 

Tabel I. Demografi Responden (N = 220) 

Karakteristik Kategori n % 

Jenis kelamin Laki-laki 82 37,27 

 Perempuan 138 62,73 

Usia 16 tahun 34 15,45 

 17 tahun 149 67,73 

 18 tahun 36 16,36 

 19 tahun 1 0,45 

Peminatan MIPA 114 51,82 

 IPS 53 24,09 

 Bahasa dan 
Budaya 

29 13,18 

 Lainnya 24 10,91 

 

Berdasarkan Tabel I, mayoritas responden 

berjenis kelamin perempuan, yaitu 138 siswa atau 

62,73%, sedangkan responden laki-laki berjumlah 82 

siswa atau 37,27%. Dari segi usia, sebagian besar 

responden berusia 17 tahun, yaitu 149 siswa atau 

67,73%. Berdasarkan peminatan, responden paling 

banyak berasal dari peminatan MIPA, yaitu 114 siswa 

atau 51,82%. 

 

 

Tabel II. Statistik Gambaran Umum Resiliensi 

Akademik (27 item valid) 

Deskripsi Skor 

N 220 

Skor Minimum 80 

Skor Maximum 123 

Mean 103,72 

Median 103 

Modus 101 

Varians 76,56 

Standar Deviasi 8,75 

 

Kategorisasi disusun berdasarkan skor ideal 

instrumen dengan 27 item dan rentang jawaban 1–5. 

Skor maksimal ideal adalah 135, skor minimal ideal 27, 

mean ideal (Mi) = 81, dan standar deviasi ideal (SDi) = 

18. 

Tabel III. Gambaran Resiliensi Akademik 

Rentang Kriteria Frekuensi Persentase 

>99 Tinggi 155 70,45% 

63-98 Sedang 65 29,55% 

<63 Rendah 0 0% 

Jumlah 220 100% 

 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa memiliki resiliensi akademik 

pada kategori tinggi, yaitu 155 siswa atau 70,45%. 

Sebanyak 65 siswa atau 29,55% berada pada kategori 

sedang, dan tidak terdapat responden yang termasuk 

dalam kategori rendah. Temuan ini menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa memiliki kemampuan yang 

baik dalam menghadapi tekanan, hambatan, dan 

tantangan akademik. 

Tabel IV. Statistik Gambaran Umum Mindset 

Deskripsi Skor 

N 220 

Skor Minimum 29 

Skor Maximum 55 

Mean 42,02 

Median 42 

Modus 43 

Varians 25,09 

Standar Deviasi 5,01 
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Tabel V. Gambaran Mindset 

Rentang Kriteria F % 

>42 Growth Mindset Kuat 101 45,91% 

36-41 Growth Mindset Lemah 84 38,18% 

30-35 Fixed Mindset Lemah 34 15,45% 

<30 Fixed Mindset Kuat 1 0,45% 

Jumlah 220 100% 
 

Sebagian besar responden berada pada 

kategori growth mindset kuat, yaitu 101 siswa atau 

45,91%. Sebanyak 84 siswa atau 38,18% berada pada 

kategori growth mindset lemah, 34 siswa atau 15,45% 

berada pada kategori fixed mindset lemah, dan hanya 

1 siswa atau 0,45% berada pada kategori fixed mindset 

kuat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa memiliki kecenderungan memandang 

kemampuan sebagai sesuatu yang dapat berkembang 

melalui usaha, strategi belajar, dan pengalaman. 

Tabel VI Hasil Uji Regresi Linear Sederhana (Model 
Summary) 

Uji Indikator Nilai Kesimpulan 

Normalitas 

(Shapiro-

Wilk) 

p-value 

growth 

mindset 

0,096 Normal 

 p-value 

resiliensi 

akademik 

0,050 Normal 

Linearitas Sig. 

Deviation 

from 

Linearity 

0,223 Linear 

 Sig. 

Linearity 

0,000 Signifikan 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk, diperoleh nilai p-value sebesar 0,096 

pada variabel growth mindset dan 0,050 pada variabel 

resiliensi akademik. Karena kedua nilai berada pada 

batas p ≥ 0,05, data dinyatakan berdistribusi normal. 

Hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi 

Deviation from Linearity sebesar 0,223 atau p > 0,05, 

sehingga hubungan antara kedua variabel dinyatakan 

linear. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas dan 

linearitas, analisis regresi linear sederhana dapat 

dilanjutkan. 

Tabel VII. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana (Model 
Summary) 

Model R R² Adjusted R² p 

M1 0,635 0,403 0,400 <0,001 
 

Hasil analisis regresi linear sederhana 

menunjukkan bahwa growth mindset menjadi 

prediktor positif dan signifikan terhadap resiliensi 

akademik (R = 0,635; R² = 0,403; p < 0,001). Nilai 

koefisien determinasi menunjukkan bahwa growth 

mindset menjelaskan 40,3% variasi resiliensi akademik 

dalam model regresi ini, sedangkan 59,7% sisanya 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Dengan 

demikian, hipotesis penelitian diterima. 

Tabel VIII. Persamaan Regresi 

Model B SE β t p 

(Constant) 56,770 3,898 - 14,56 <0,001 

Growth 
Mindset 

1,119 0,092 0,635 12,13 <0,001 

 

Berdasarkan Tabel VIII, diperoleh persamaan 

regresi Y = 56,770 + 1,119X. Nilai konstanta sebesar 

56,770 menunjukkan estimasi skor resiliensi akademik 

ketika skor growth mindset bernilai nol. Koefisien 

regresi growth mindset sebesar 1,119 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan skor growth 

mindset diikuti oleh peningkatan skor resiliensi 

akademik sebesar 1,119 satuan. Nilai t = 12,13 dengan 

p < 0,001 menunjukkan bahwa growth mindset 

merupakan prediktor yang signifikan terhadap 

resiliensi akademik dalam model regresi sederhana ini. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa growth 

mindset menjadi prediktor positif dan signifikan 

terhadap resiliensi akademik siswa kelas XI SMAN 3 

Kota Tasikmalaya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

siswa yang memiliki keyakinan bahwa kemampuan 

dapat dikembangkan cenderung lebih mampu 

menghadapi berbagai tantangan akademik secara 

adaptif. Keyakinan tersebut mendorong siswa untuk 



Gimnastiar Ferdi A et al. 

Jurnal Bimbingan & Konseling Pandohop 

Volume 7, Nomor 1, Tahun 2027 

e-ISSN 2775-5509 

48 

 

tetap berusaha ketika mengalami kesulitan, tidak 

mudah menyerah ketika menghadapi kegagalan, serta 

menjadikan pengalaman belajar sebagai sarana untuk 

memperbaiki kemampuan diri. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori growth 

mindset yang dikemukakan oleh Dweck (2016), yang 

menjelaskan bahwa individu dengan growth mindset 

memandang kemampuan sebagai sesuatu yang dapat 

dikembangkan melalui usaha, strategi belajar, dan 

pengalaman. Cara pandang tersebut mendorong 

individu untuk lebih terbuka terhadap tantangan, 

mampu menerima kegagalan sebagai bagian dari 

proses belajar, serta terus berupaya mencapai tujuan 

yang diharapkan. Kondisi ini mendukung terbentuknya 

resiliensi akademik sebagaimana dijelaskan oleh 

Cassidy (2015), bahwa resiliensi akademik merupakan 

kemampuan individu untuk bertahan, beradaptasi, 

dan bangkit ketika menghadapi kesulitan, tekanan, 

maupun hambatan dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

Burnette et al. (2013), yang menjelaskan bahwa 

individu dengan growth mindset cenderung memiliki 

resiliensi yang lebih baik karena memandang 

tantangan sebagai peluang untuk berkembang. 

Sejalan dengan itu, Wiratmaja et al. (2023) 

menjelaskan bahwa growth mindset berperan dalam 

membentuk strategi penyelesaian masalah yang lebih 

konstruktif ketika individu menghadapi tekanan. 

Dengan demikian, growth mindset dapat dipahami 

sebagai salah satu faktor psikologis yang membantu 

siswa mengembangkan respons adaptif terhadap 

kesulitan akademik. 

Meskipun demikian, hasil regresi menunjukkan 

bahwa growth mindset menjelaskan 40,3% variasi 

resiliensi akademik, sedangkan 59,7% sisanya 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model 

penelitian ini. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

resiliensi akademik merupakan konstruk multifaktor 

yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan oleh pola pikir 

individu semata. Faktor lain yang secara teoretis turut 

berkontribusi antara lain efikasi diri akademik 

(academic self-efficacy), dukungan sosial dari 

keluarga, guru, dan teman sebaya, regulasi emosi, 

motivasi belajar, iklim sekolah, serta tingkat tekanan 

akademik yang dihadapi siswa. Oleh karena itu, 

kontribusi 40,3% dalam penelitian ini perlu dimaknai 

sebagai kontribusi prediktif growth mindset dalam 

model regresi sederhana, bukan sebagai bukti bahwa 

growth mindset merupakan satu-satunya atau faktor 

dominan pembentuk resiliensi akademik siswa. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu Bimbingan dan 

Konseling dengan menunjukkan bahwa penguatan 

growth mindset dapat menjadi salah satu strategi 

untuk meningkatkan resiliensi akademik siswa. Secara 

operasional, guru Bimbingan dan Konseling dapat 

mengembangkan beberapa layanan, yaitu: (1) layanan 

bimbingan klasikal bertema growth mindset untuk 

membangun pemahaman siswa mengenai 

kemampuan yang dapat berkembang melalui usaha 

dan strategi belajar; (2) bimbingan kelompok yang 

berfokus pada strategi menghadapi kegagalan 

akademik dan bangkit dari kesulitan belajar; (3) 

konseling individual bagi siswa yang teridentifikasi 

berada pada kategori fixed mindset kuat untuk 

membantu mereka mengubah pola pikir yang 

membatasi kemampuan diri; dan (4) program refleksi 

belajar secara berkala agar siswa terbiasa 

mengevaluasi usaha dan strategi belajarnya sebagai 

bagian dari penguatan 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

kelas XI SMAN 3 Kota Tasikmalaya memiliki growth 
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mindset pada kategori kuat dan resiliensi akademik 

pada kategori tinggi. Temuan penelitian juga 

menunjukkan bahwa growth mindset menjadi 

prediktor positif dan signifikan terhadap resiliensi 

akademik siswa dalam model regresi sederhana (R = 

0,635; R² = 0,403; p < 0,001). Hal ini mengindikasikan 

bahwa keyakinan siswa terhadap kemampuan untuk 

berkembang melalui usaha, strategi belajar, dan 

pengalaman berkaitan dengan kemampuan mereka 

untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit ketika 

menghadapi berbagai tantangan akademik. Namun 

demikian, 59,7% variasi resiliensi akademik masih 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar growth 

mindset, sehingga temuan ini perlu dimaknai sebagai 

kontribusi prediktif dalam model regresi, bukan sebagai 

satu-satunya faktor penentu resiliensi akademik 

remaja. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi 

dasar bagi guru Bimbingan dan Konseling dalam 

merancang layanan yang berorientasi pada 

pengembangan growth mindset sebagai salah satu 

strategi untuk memperkuat resiliensi akademik siswa. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan populasi dan karakteristik responden, 

mempertimbangkan penggunaan teknik probability 

sampling untuk meningkatkan generalisasi hasil, serta 

mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi resiliensi akademik, seperti academic 

self-efficacy, regulasi emosi, dukungan sosial, motivasi 

belajar, iklim sekolah, dan tekanan akademik. Dengan 

demikian, pemahaman mengenai faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap resiliensi akademik remaja 

dapat diperoleh secara lebih komprehensif. 
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